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ABSTRAK

Perkembangan Kerajaan Gn. Sahilan dari awal terbentuknya mengalami berbagai kejadian
penting. Perubahan ruang dan waktu yang terjadi dari lini masa merupakan sebuah refleksi
kehidupan pada masanya, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi elemen-
elemen pembentuk Kerajaan Gn. Sahilan dan faktor-faktor apa saja yang memperngaruhi
perkembangannya. Penelitian dilakukan secara kualitatif dengan mengunakan pendekatan
rasionalistik, melalui pembacaan dari penggalan lini masa yang ditarik secara diakronik untuk
mendapatkan gambaran elemen-elemen pembentuk Kerajaan Gn. Sahilan yang berubah, hilang
maupun bertahan. Melalui periode penggalan waktu didapatkan elemen pembentuk Kerajaan
Gn. Sahilan berupa dermaga, pasar, tempat pengumpul barang, kawasan pemerintahan,
kawasan industri, permukiman, jalur kereta api, Perkebunan, dan pola sirkulasi. Seiring dengan
berjalannya waktu elemen-elemen pembentuk Kerajaan Gn. Sahilan mengalami perkembangan
yang dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kondisi geografis, teknologi, globalisasi,

invasi penjajah, peraturan pemerintahan, dan pembangunan infrastruktur.

Kata kunci: kerajaan, refleksi, invasi
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ABSTRACK

Development of the Gn. Sahilan since it’s inception, has experienced various important events.
The changes in space and time that occur in the timeline are a reflection of life at that time.
This research aims to identify the elements that formed the Kingdom of Gn. Sahilan and what
factors influence its development. The research was carried out qualitatively using a
rationalistic approach, through reading fragments of the timeline drawn diachronically to
obtain an overview of the elements that formed the Kingdom of Gn. Sahilan that changes,
disappears or survives. Through a period of time, the elements that formed the Kingdom of Gn.
Sahilan consists of docks, markets, goods collection points, government areas, industrial areas,
residential areas, railway lines, plantations, and circulation patterns. As time went by the
elements that formed the Kingdom of Gn. Sahilan experienced development which was
influenced by several factors including geographical conditions, technology, globalization,

colonial invasion, government regulations, and infrastructure development.

Keywords: Kingdom, reflection, invasion
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan sebuah kerajaan dari awal terbentuknya mengalami berbagai kejadian
penting. Setiap kejadian penting dapat menjadi penanda dan perkembangan suatu kerajaan
pada masanya. Perkembangan kerajaan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti raja yang
memerintah, ekonomi, sosial budaya dan kehidupan masyarakat di sekitar kerajaan. Selain
kebiasaan masyarakat yang cenderung berubah, perubahan kerajaan juga terjadi dikarenakan
faktor alam, perkembangan teknologi serta mengikuti masa raja yang memerintah dari masa ke
masa. Perubahan ruang dan waktu yang terjadi dari lini masa merefleksikan kehidupan
masyarakat pada masa itu dan akhirnya akan merubah kehidupan sosial dan ekonomi
masyarakatnya Heryanto (2001).

Spasial atau ruang ialah suatu hal yang berkaitan dengan lingkungan di sekitarnya yang
terbatasi oleh permukaan tanah sebagai bidang datar dan udara sebagai rongga yang berada di
dalamnya Ronald (2005). Sedangkan Amiuza (1996), mengatakan bahwa unsur pokok untuk
memahami sebuah arsitektur adalah unsur spasial atau ruang.

Kerajaan Gunung Sahilan berdiri sekitar abad XV dan berakhir pada tahun 1846 yang
diperintah oleh raja atau sultan. Sistem pemerintahan Kerajaan Gunung Sahilan dibagi menjadi
tiga yaitu Raja Alam, Raja Adat dan Raja Ibadat yang mana dipengaruhi dan berpegang teguh
kepada ajaran Islam yang kedudukannya sebagai Lambang Negara Kerajaan. Pemerintah
eksekutif dikendalikan oleh “Orang Besar Empat Balai” yang dikenal dengan Lembaga
Kerapatan Khalifah Nan Berempat di mudik berlima dengan Datuk Besar Khalifah Van

Kampar Kiri.!

! Tim Penelusuran Sejarah Kampar, Sejarah Kampar (Bangkinang: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kab. Kampar, 2011), him.20-21
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Pada masa penjajahan Belanda keberadaan Kerajaan Gunung Sahilan tetap diakui Belanda
dengan syarat mematuhi perjanjian yang dikenal dengan Korte Verklaring (Plakat Pendek) atau
bagi Masyarakat tempatan dikenal dengan piagam koentoe yang ditandatangani oleh
Pemerintah Hindia Belanda dengan Kerajaan Gunung Sahilan Tahun 1903. Pada masa itu
ditandatangani oleh Sultan Tengku Abdul Jalil Yang Dipertuan Besar. Isi perjanjian tersebut
adalah pengakuan Bersama atas keberadaan Kerajaan Gunung Sahilan merupakan bagian dari
Kerajaan Hindia Belanda. Urusan Pemerintahan ke dalam adalah kedaulatan Kerajaan
sedangkan keluar menjadi hak pemerintah Hindia Belanda.Sultan di suatu sisi merupakan
perwakilan Kerajaan Hindia Belanda, di sisi lain juga merupakan penguasa di wilayah Kerajaan
Gunung Sahilan. Setelah Indonesia Merdeka, Kerajaan Gunung Sahilan berintegrasi dengan
NKRI (Negara Kesatuan Republik Indonesia). Hal ini dibuktikan oleh Sultan Tengku Haji
Abdullah yang memerintah saat itu mengirimkan pesan kepada pemerintah pusat bahwa
Kerajaan Gunung Sahilan siap bergabung dengan Pemerintah Republik Indonesia.?

Secara administratif, Kabupaten Kampar adalah satu kabupaten yang berada di Provinsi
Riau sesuai dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1956 dengan lbu Kota Bangkinang.
Kabupaten Kampar menjadi kabupaten terluas di Provinsi Riau, yang terdiri dari 21 Kecamatan
dengan jumlah desa atau kelurahan sekitar 250 dengan luas daerah 11.289,28 km?. Adapun
Kecamatan yang berada di Kabupaten Kampar antara lain Kampar Kiri, Kampar Kiri Hulu,
Kampar Kiri Hilir, Kampar Kiri Tengah, Gunung Sahilan, XIII Koto Kampar, Koto Kampar
Hulu, Kuok, Tapung, Tapung Hulu, Tapung Hilir, Salo, Bangkinang Kota, Bangkinang,
Kampar, Kampar Timur, Rumbio Jaya, Kampar Utara, Tambang, Siak Hulu, Perhentian Raja.
Dilihat dari bentangan wilayah, Kecamatan Gunung Sahilan berbatasan dengan:

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Kampar,

2 Tim Penelusuran Sejarah Kampar, Sejarah Kampar (Bangkinang: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kab. Kampar, 2011), him.22-23
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2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Kampar Kiri Tengah,
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Kuantan Singingi dan,

4. Sebelah Barat berbatas dengan Kecamatan Kampar Kiri.

PERUIMAHAN DAN KAWATAN PERMUKIMAN (RPIKP)

PETA ADMINISTRAS|
KABUPATEN KAMPAR

KETERANGAN

Gambar 1. 1 Peta Administratif Kab. Kampar
Sumber: Pemerintah Dinas Perkim Kab. Kampar

Kecamatan Gunung Sahilan merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Kampar
yang luas wilayahnya menurut pengukuran Kantor Camat adalah + 489,64 Km? atau 48.964
Ha. Mempunyai 9 Desa dengan pusat pemerintahan Kecamatan berada di Desa Sahilan
Darussalam. Kecamatan ini merupakan pemekaran dari kecamatan Kampar kiri yang dibentuk
melalui Peraturan Daerah Kabupaten Kampar No 10 Tahun 2001. Berdasarkan hasil proyeksi
dan data dari Pemerintahan Desa kecamatan Gunung Sahilan Tahun 2015, Jumlah penduduk
Kecamatan Gunung Sahilan sebanyak 20.123 jiwa terdiri dari 10.424 jiwa laki-laki, dan 9.699
jiwa perempuan dengan kepadatan penduduk rata-rata 41 jiwa/ Km2. Desa Sahilan Darussalam

adalah salah satu desa yang ada di Kecamatan Gunung Sahilan yang letak permukiman
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wilayahnya terdapat berbagai peninggalan sejarah Kerajaan Gunung Sahilan, yang akan
menjadi wilayah kerja dari deliniasai kawasan bersejarah atau pusaka Gunung Sahilan di
Kabupaten Kampar.

Pengaruh perkembangan daerah yang homogen saat ini memberikan dampak bagi aktivitas
masyarakat serta pola keberlangsungan hidup masyarakat. Banyak peninggalan sejarah di
sekitar area Istana Kerajaan sudah tidak ditemukan dan bahkan hilang tanpa terekam jejaknya.
Identitas kearifan lokal atau kesetempatan berupa kawasan bersejarah yang memiliki nilai
sakral dan sejarah sudah mulai terkikis seiring waktu berjalan. Peninggalan Sejarah Kerajaan
di Gunung Sahilan yang masih ditemui yaitu berupa bangunan Istana Kerajaan Gunung Sahilan
dengan fungsi yang sudah berubah sebagai tempat penyimpanan barang-barang peninggalan
serta acara-acara besar.

Dengan memahami morfologi spasial atau ruang Kerajaan Gunung Sahilan akan
didapatkan gambaran ruang secara menyeluruh. Pemahaman terhadap morfologi kerajaan akan
menghasilkan gambaran ruang yang berkaitan dengan sejarah pembentukan kerajaan dan
perkembangan kawasan kerajaan, mulai dari awal terbentuknya hingga saat ini termasuk

kondisi budaya dan sosial ekonomi masyarakatnya.

1.1 Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana awal mula perkembangan pusat Kerajaan Gunung Sahilan menjadi
Kerajaan yang sekarang?
2. Apa saja elemen-elemen pembentuk Kerajaan Gunung Sahilan?
3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan elemen-elemen pembentuk

Kerajaan Gunung Sahilan?

1.2 Manfaat Penelitian

a. Lingkup Teoritis
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1. Penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi perkembangan Kerajaan Gunung
Sahilan, agar dapat merekonstruksi kembali elemen-elemen pembentuk Kerajaan
Gunung Sahilan.
2. Mempelajari Arsitektur Kerajaan Melayu melalui elemen-elemen pembentuk
Kerajaan Gunung Sahilan.
b. Lingkup Praktis
1. Mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi proses terbentuknya elemen-elemen
Kerajaan Gunung Sahilan dari awal hingga sekarang.
1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengidentifikasi perubahan elemen-elemen pembentuk Kerajaan Gunung
Sahilan dengan membaca peristiwa yang terjadi pada masa pemerintahan raja pada awal
mula terbentuk sampai saat ini.
2. Untuk mengetahui elemen-elemen pembentuk kawasan Kerajaan Gunung Sahilan yang
menjadi salah satu unsur penting lokalitas Kerajaan Melayu.
3. Untuk mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi perkembangan elemen-elemen

pembentuk Kerajaan Gunung Sahilan.

1.4 Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian merupakan penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya
sebagai salah satu referensi dari beberapa sumber dengan topik atau tema dan metode penelitian
yang digunakan, sehingga dapat memberikan keterbaruan dan menjunjung kaidah-kaidah dan
tata laku penelitian yang ada. Adapun penelitian tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut
dibawah.

Penelitian mengenai Istana di Sambas Kalimantan Barat oleh Ari Fitriyanto-2014, UGM
dengan judul tesis Arsitektur Ruang Istana Alwatzikhoebillah Esultanan Sambas Kalimantan

Barat. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana ruang geometris dan ruang
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fungsional Istana Alwatzikhoebillah sebagai penyusun kualitas arsitektur ruangnya dan
bagaimana peran arsitektur ruang terhadap keistimewaan Istana Alwatzikhoebillah. Kemudian
berdasarkan latar belakang dan permasalahan tersebut, maka peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif eksploratif. Tahapan penelitian diawali dengan observasi lapangan berupa
pengukuran dan penggambaran ulang lingkungan Istana. dan wawancara dengan narasumber
kunci. Dari hasil penggambaran dan wawancara dapat digunakan sebagai alat analisis ruang
geometris dan ruang fungsional, yang kemudian dapat digunakan sebagai penentu kualitas
ruang (sense of space) dan sensasi tempat (sense of place). Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan, pada lingkungan Istana Alwatzikhoebillah terdapat ruang-ruang geometris dan
ruang-ruang fungsional yang memiliki karakteristik ruang yang berbeda-beda dan terdapat
ruang yang kualitas ruang (sense of space) yang kuat, yakni pada ruang alun-alun dan ruang
balairung. Selain itu pula, kedua ruang ini juga membentuk ruang yang memiliki makna dari
sejarah yang pernah terjadi. Sehingga ruang alun-alun dan ruang balairung merupakan ruang
yang memiliki sense of place.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Suci Ananda Puteri Tarigan-2020, USU dengan judul
Kajian Sense of Place Terhadap Kawasan Istana Maimun, Medan. Dalam penelitian ini peneliti
ingin mengetahui bagaimana tingkat keberhasilan pariwisata heritage dengan menggunakan
sense of place pada wisatawan dan masyarakat setempat. Adapun yang dikaji dalam penelitian
ini adalah elemen-elemen sense of place yaitu makna simbolis dan persepsi. Dengan
melakukan pengkajian terhadap makna simbolis dan persepsi, maka pariwisata heritage pada
kawasan Istana Maimun akan meningkat. Meningkatnya pariwisata heritage pada kawasan
Istana Maimun, maka kualitas dan perekonomian masyarakat setempat akan mengalami
peningkatan pula. Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah metode kualitatif dan
kuantitatif dengan melakukan observasi, survey lapangan, penyebaran kuesioner dan

wawancara terhadap responden.
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Penelitian dilakukan oleh Hengki Satria-2018, UPI dengan judul Semiotika Bentuk dan
Makna Istana Asserayah Al-Hasyimiah. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui
mengenai bentuk visual bangunan yang memiliki nilai tafsiran pesan, tanda dan makna
(Semiotika). Variabel penelitian yang digunakan adalah bangunan bersejarah. Sedangkan
pengambilan data dilakukan melalui tiga metode yaitu observasi, wawancara dan triangulasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bangunan Istana Asserayah Al-Hasyimiah menampilkan
keindahan bentuk dan makna, memiliki keharmonisan dan kesatuan yang utuh dalam
penciptaan sebuah ruang. Pengkajian terhadap visual bangunan ini menunjukan adanya pola-
pola visual bentuk tiga jenis lengkung (tapal kuda, lengkung Lancip dan Lambung Perahu)
mengarahkan pada bentuk Timur Tengah, selain itu juga menampilkan gaya Melayu, Eropa,
dan Indische Empire. Percampuran gaya ini menjadikan berbeda dan satu-satunya bangunan
kerajaan termegah yang ada di Indonesia.

Penelitian lainnya oleh Kukuh Pamuji-2010, dengan judul Komunikasi dan Edukasi di
Museum Istana Kepresidenan Jakarta. Tesis ini membahas tentang Komunikasi dan Edukasi di
Museum Istana Kepresidenan Jakarta. Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini mengidentifikasikan bahwa
komunikasi dan program edukasi yang dilakukan di Istana Kepresidenan Jakarta belum
optimal, mengingat Istana Kepresidenan Jakarta saat ini berfungsi sebagai pusat kegiatan
pemerintahan sehingga perlu adanya sebuah museum khusus yang mengacu kepada konsep
pendidikan konstruktivis yang memiliki karakteristik free choice learning, sehingga
memungkinkan pengunjung dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang optimal
tentang Istana Kepresidenan Jakarta.

Berdasarkan dari beberapa penelitian-penelitian sebelumnya, maka saya akan mengangkat
judul “Transformasi Elemen-elemen Pembentuk Kerajaan Gunung Sahilan”. Penelitian ini

dilakukan dengan metode kualitatif rasionalistik dengan pendekatan historis dalam
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menganalisa elemen-elemen ruang pembentuk Kerajaan Gunung Sahilan, serta perubahan
fungsi ruang yang terjadi maupun pengaruh terhadap perkembangan Kerajaan Gunung Sahilan.
Penelitian ini dilakukan Untuk mengidentifikasi perubahan ruang atau spasial yang terjadi di
Kerajaan Gunung Sahilan dengan membaca peristiwa yang terjadi pada masa pemerintahan
raja pada awal mula terbentuk sampai saat ini. Mengetahui elemen-elemen ruang pembentuk
kawasan Kerajaan Gunung Sahilan yang merupakan salah satu unsur penting lokalitas Kerajaan

Melayu.

1.5 Batasan dan Pendekatan Penelitian
Batas penelitian dari Kerajaan Gunung Sahilan meliputi elemen-elemen ruang pembentuk
yang berkembang dari masa ke masa, dengan batasan tahapan yang diambil dan dianalisis
melalui peta, dalam penggalan tiga periode waktu yaitu sebelum merdeka, setelah merdeka,
kondisi terkini. Sehingga dapat disimpulkan batasannya adalah:
1. Polaperkembangan elemen-elemen pembentuk Kerajaan Gunung Sahilan yang terjadi dari
awal hingga saat ini melalui tiga fasa waktu pra kolonial (-1700), kolonial (1903-1945)

dan post kolonial (1946-2024) sebagai berikut:

1700-1891 1906-1935 1946 2014-2024 2025 (MENDATANG)

Gambar 1. 2 Periode Pola Perkembangan Kerajaan Gn. Sahilan
Sumber: Analisa Penulis 2024

2. Elemen-elemen pembentuk kerajaan yang muncul dan hilang dalam perkembangan
Kerajaan Gunung Sahilan.
3. Faktor perubahan yang mempengaruhi perkembangan elemen-elemen pembentuk

Kerajaan Gunung Sahilan.
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